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A. Latar Belakang
Radikal bebas merupakan senyawa yang sangat reaktif sehingga dapat
menyerang senyawa apa saja, terutama yang rentan seperti lipid dan protein

dan timbulnya berbagai penyakitlegenatif seperti gejala penuaan (Tahir et al.,

2003). Salah satus© puh yang rentan terha adanya radikal bebas
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] salnﬁMAAwa isoflavin, flavon,
dapat diperoleh dalamen mi. Antioksidan sintesis seperti
buthylatedhydroxytoluene (BHT), buthylated hidroksianisol (BHA), dan ters-
butylhydroquinone (TBHQ) secara efektif dapat menghambat oksidasi.
Antioksidan sintesis bersifat karsinogenik dalam jangka tertentu dapat

menyebabkan racun dalam tubuh, sehingga dibutuhkan antioksidan alami yang

lebih aman (Lie,2012). Antioksidan alami dapat ditemukan pada sayur-sayuran



yang mengandung fitokimia, seperti flavonoid, isoflavin, flavon, antosianin,

dan vitamin C. Salah satu sumber sayuran yang diduga memiliki potensi

sebagai antioksidan alami adalah bayam merah (Amaranthus cruentus).
Bayam merah (Amaranthus cruentus) mengandung vitamin, protein,

karbohidrat, lemak, mineral, zat besi, magnesium, mangan, kalium, dan

ame.merah adalah vitamin A,

in E (Dwi, 2012). Adanya kandungan senyawa metabolit
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penggunaan dan diharapkan dapat meningkatkan aktivitas antioksidan (pratiwi,
2018). Berdasarkan latar belakang diatas maka dilakukan penelitian mengenai
formulasi masker pell-off dari ekstrak etanol daun bayam merah dan aktivitas

antioksidannya.



B. Perumusan Masalah
Dari uraian di atas dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pengaruh variasi konsentrasi ekstrak terhadap karakteristik
fisik sediaan masker gel peel-off ekstrak etanol daun bayam merah ?

2. Bagaimanakah pengaruh variasi konsentrasi ekstrak terhadap aktivitas

antioksidan sediaa
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E. Tinjauan Pustaka

1. Bayam Merah
Bayam (Amaranthus cruentus) merupakan sayuran yang telah lama
dikenal dan dibudidayakan secara luas oleh petani di seluruh wilayah

Indonesia. Negara Indonesia, bayam dikenal dalam banyak nama lokal,



seperti bayam (Aceh), tarnyak, tarnak (Madura), nadu (Bima), bayem
(Jawa), senggang bener (Sunda), dan utapaine (Ambon). Dalam istilah
asing seperti di Inggris, bayam disebut african spinach, indian spinach, di
Prancis disebut amarante.Penyebaran tanaman bayam di Indonesia telah

meluas ke seluruh wilayah, tetapi sampai saat ini pulau Jawa masih
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Kelas : Magnoliopsida
Order : Caryophyllales
Family : Amaranthaceae
Genus : Amaranthus L.

Species : Amaranthus cruentus L.



Bayam merah memiliki batang bulat, kasar, bercabang banyak,
beruas-ruas, berwarna merah keunguan. Daun tunggal, duduk berhadapan,
di setiap ketiak daun tumbuh tunas baru, helaian bentuk lonjong sampai
lanset, panjang 413 cm, lebar 2-5 cm, ujung dan pangkal runcing, tepi rata,

pertulangan daun tegas, permukaan daun kasar berbulu, warna merah

at, terletak di ketiak daun,

mtang<nﬁ$mgW1A vﬁ-lo mm,dia
war@w gading. Biji bentuk bulat, ke rwarna

ec*'atan

enWan suge

dari suat@\an alam dengan menggunakan pelarut tertentu.

aksi ini ﬂgunakan sampel alﬂ n segarfa
an terlebih p da sifat tu n dan senyawa
KA divisol a8 (Anonir 11). Bebera etode ekstraksi dengan

menggunakan pelarut dibagi menjadi dua cara, yaitu cara panas dan cara

dingin (Depkes ,2000).

Pada penelitian ini digunakan cara maserasi. Maserasi adalah
proses pengekstraksi simplisia dengan menggunakan pelarut dengan

beberapa kali pengocokan atau pengadukan pada temperatur ruangan



(kamar) (Depkes,2000). Dalam maserasi (untuk ekstrak cairan), serbuk
halus atau kasar dari tumbuhan obat yang kontak dengan pelarut disimpan
dalam wadah tertutup untuk periode tertentu dengan pengadukan yang
sering, sampai zat tertentu dapat terlarut.Metode ini paling cocok
digunakan untuk senyawa yang termolabil (Tiwari et al., 2011). Metode
maserasi dilakukarmdenganagcara merendamrsampel basah dalam cairan
penyari. Caigan penyari akan menembus dindingssel dan masuk kedalam
rongoga Sel yangsmengandung zatiakiw:sehingga zat aktifiakan larut.
Adanya p€rhedaan konsentrastantara larutan zat aktif didalam Sel dengan
diluarisel, menyebabkanlatutan yang pekat drdalam seldidesak keluar
(Arifutloh, 2013).

Keuntunganmaserasi adatah cara_pengerjaan dapsperalatan yang
digunakan se@lerhana dan-mudah-diperolél. Kerugian maserasiiadalah
Banyak pelarut yang-terpakai dan waktu pengerjaannyaiama (Anonim,
2011).

3. Agtieksidan
Antioksidan merupakamnsenyawa pemberi elektron’(elektron donor)
atau reduktan=Senyawa antioksidan, memilikiboerat molekul kecil, tetapi
mampu menginaktivasi berkembangnya reaksi oksidasi, dengan cara
mencegah terbentuknya radikal. Antioksidan juga merupakan senyawa
yang dapat menghambat reaksi oksidasi dengan mengikat radikal bebas
dan molekul yang sangat reaktif. Fungsi antioksidan adalah menetralisasi

radikal bebas, sehingga tubuh terlindungi dari penyakit degeneratif



(Sunardi,2007). Antioksidan digolongkan menjadi 3 kelompok, berdasrkan
mekanisme kerjanya, yaitu antioksidan primer, antioksidan sekunder, dan
antioksidan tersier. Antioksidan Sekunder (Antioksidan Eksogenus)
Antioksidan sekunder disebut juga antioksidan nonenzimatis. Antioksidan

non-enzimatis banyak ditemukan dalam sayuran dan buah-buahan.
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hidrogen ke radikal bebas sehingga menyebabkan karakter radikal bebas
ternetralisasi.

Intensitas warna dari larutan uji diukur melalui spektrofotometri
UV-Vis pada panjang gelombang sekitar 517 nm. Keuntungan metode

DPPH adalah lebih sederhana dan waktu analisis yang lebih cepat.Reaksi



yang terjadi antara DPPH dan senyawa antioksidan. Larutan DPPH yang
berisi ekstrak sampel diukur serapan cahayanya dan dihitung aktivitas
antioksidannya dengan menghitung presentase inhibisi. Persentase inhibisi

yaitu banyaknya aktivitas senyawa antioksidan yang menangkap radikal

bebas DPPH.

5. Spektrofotometer UV-Vis
Spektrofotometri UV-Vis adalah teknik pengukuran interaksi materi
berupa molekul dengan energi atau sinar berupa sinar tampak atau

ultraviolet yang dapat menyebabkan eksitasi elektron dalam orbital



molekul tersebut dari tingkat energi dasar ke tingkat energi yang lebih
tinggi sebagai fungsi panjang gelombang (Day, 1999). Sinar ultraviolet
mempunyai panjang gelombang antara 200-400nm, sementara sinar
tampak (Visible) mempunyai panjang gelombang 400-800 nm (Harmita,
2006). Menurut Harold (2003),sesuai dengan namanya, spektrofotometer

Ktrofotometer UV dan Visible.

-Vls® kan spektrofo

spek met

dalam molekul. Hukum Lambert-Beer digunakan untuk mengetahui
konsentrasi dari analit dengan mengukur absorban pada panjang
gelombang antra 0,2-0,8 atau 15-70 % bila dibaca sebagai transmitans

(Gandjar, 2007).
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Hukum Lambert-Beer dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut

(Gandjar, 2007) :

A=a.b.c

Keterangan
A = absorban

a = absorpsivitas mola
b = tebal ku c

2.) Peel-off

Salah satu jenis masker wajah adalah masker gel peel-off. Masker
wajah gel peel-off biasanya dalam bentuk gel atau pasta, yang dioleskan ke
kulit muka. Setelah berkontak selama 15 - 30 menit, lapisan tersebut

diangkat dari permukaan kulit dengan cara kerja dikelupas (Slavtcheff,
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2000). Masker gel peel-off mempunyai beberapa keunggulan dibandingkan
dengan masker jenis lain diantaranya penggunaan yang mudah serta
mudah untukdibersihkan. Selain itu, dapat juga diangkat atau dilepaskan
seperti membran elastik (Harry, 1973). Masker gel peel-off memiliki

beberapa manfaat diantaranya mampu merilekskan otot-otot wajah,

Kan.dan melembutkan kulit wajah

0.0

ngan maske

sistem @Beberapa senyawa pembentuk ge

I, iaitu :
om alam $

mencapai

ana dalam air (misal
tragakan) atau melalui cara interaksi kimia (misal Na.alginat dan
kalsium). Beberapa gom alam yang digunakan pembentukan gel antara
lain : alginat, karagen, tragakan, pektin, gom xantan dan gelatin (Agoes

dan Darijanto, 1993).
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ii.Carbomer
Carbomer membentuk gel pada konsentrasi 0,5%. Dalam media air,
yang diperdagangkan dalam bentuk asam, pertama-tama didispersikan
terlebih dahulu. Sesudah udara terperangkap keluar sempurna, gel akan

terbentuk dengan cara netralisasi dengan basa yang sesuai. Pemasukan

enyebabkan kumparan lepas

nan sg{ S WA H/
T@n selulosa muwerurai karen@si enzimé an karena

itu erli$n
A

H@ksipropil;ei[ilse ulosa (HPMC)

atau hipermelosa secara luas
yunakan ﬁan tambahan alﬂﬁasi sediaa .
ata, hidung dan AaRla" it HPMC dig

luas dala
sebagai zat peningkat viskositas, zat pendispersi, zat pengemulsi,
penstabil emulsi, zat penstabil, zat pensuspensi, pengikat pada sediaan
tablet dan zat pengental. HPMC berupa Serbuk granul berwarna putih
atau putih-krem.Sangat sukar larut dalam eter, etanol atau aseton. Dapat

mudah larut dalam air panas HPMC dapat membentuk gel yang jernih
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dan bersifat netral. Konsentrasi yang digunakan antara 2-10 % sebagai
pembentuk gel (Rowe et al., 2009).
v.Polivynyl alcohol (PVA)
Salah satu polimer yang digunakan sebagai basis dalam sediaan

masker gel peel-off adalah palivinil alkohol (PVA). PVA dapat

mengeri&iecara cepat. Selain |tu film yang

t(jréntuk sang;
plastis sehi mberikan kontaki F‘Q tar oh 3
\' et al, 2009 ’1

b. Zat ta

Beberapa bahan tambahan pada formulasi sediaan gel diantaranya
yaitu:
i. Pengawet
Meskipun beberapa basis gel resisten terhadap serangan

mikroba, tetapi semua gel mengandung banyak air sehingga
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membutuhkan pengawet sebagai antimikroba. Bahan pengawet yang
sering digunakan umumnya metil paraben (nipagin). Nipagin berupa
serbuk hablur halus, putih, hampir tidak berbau, tidak mempunyai

rasa, kemudian agak membakar, diikuti rasa tebal. Larut dalam 500

bagian air, dalam 20 bagian air mendidih, dalam 3,5 bagian etanol

ginkan

dalam 49<Q$ya #W}was,ji 2 did
Iarl%\tapjermh Per?&naan nlpagl metil parab8
0,3 % .wrgpf

antara

edikit tajam men

dar@nlllki ras“ang S t:rupal gliseri
dak larut

dalam @Qroform etanol (95
au |xed oil, tetapi'akan melarutkan

digunakan adalah 15 % (Rowe et al, 2009).

8. Monografi
1.)Polivinil Alkohol (PVA)
Polivinil alkohol merupakan serbuk berwarna putih agak krem dan

tidak berbau. Polivinil alkohol larut dalam air, sedikit larut dalam etanol
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96% dan tidak larut dalam pelarut organik (Rowe et al., 2009). Polivinil

alkohol digunakan terutama dalam sediaan farmasi dalam bentuk topikal

dan dalam formulasi masker wajah gel peel off sebagai pembentuk

lapisan film dengan kosentrasi 10-16%. Polivinil alkohol dikembangkan

dalam akuades panas suhu antara 80-90 °C dengan pengadukan yang

eNnadeie

konstan hingg

kelaru rut dalam*; dingin, p ktls tlda

n@ K Iﬁ ‘&;uran etai
etan, dalam cam etanol dan diklg tan, dan
ArUs” disimpan dalam wadah

tertutup baik ditempat sejuk dan kering. Inkompatibel dengan agen

campuran alr tan a

pengoksidasi, jika non ionic maka tidak akan membentuk kompleks

dengan garam metalik, atau ion organik menjadi endapan yang tidak

larut. Tidak boleh dicampur dengan bahan yang mengandung aspirin,

beberapa vitamin garam-garam alkaloid (Rowe et al., 2006)
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Struktur kimia HPMC ditunjukkan pada gambar :

-c.‘h v ~
sambar 5. Struktur bangun Rowe et al, 2006)

10 — 60% (Rowe et

truktu&ﬁropimlikol ditunjukkan pa mbar ;

Gambar 6. Struktur bangun propilenglikol (Depkes R1,1979)

4.)Metil paraben
Metil paraben berupa kristal tidak berwarna atau bubuk kristal

putih, tidak berbau atau hampir tidak berbau dan mempunyai rasa sedikit
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terbakar. Metil paraben larut dalam 400 bagian air, larut dalam 50 bagian
air bersuhu 50°C dan larut dalam 30 bagian air bersuhu 80°C. Metil
paraben banyak digunakan sebagai pengawet dan antimikroba dalam
kosmetik, produk makanan, dan formulasi farmasi dan digunakan baik

tunggal atau dalam kombhinasi dengan paraben lain atau dengan

raben digunakan sebagai

awet dalam sediaan topikal paday persentase 0,02-0,3%

we et al{(ﬁs WAH
Kimia Metil ben ditunjuk@da ga

antimikroba lai

aluasi Sediaan Maskér-Gg 0
Evalﬂsggan m*er gel Pe*ff me 'p@/aluasi bebe
N MA R A‘K

@rganoleptik

apa tahap,

Pengujian organe dengan mengamati perubahan-
perubahan bentuk, bau dan warna sediaan yang dilakukan secara visual
sesudah pembuatan basis. Sediaan biasanya jernih dengan konsistensi

setengah padat (Septiani, 2011).
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. Pengujian Viskositas
Sebanyak 100 ml sediaan masker gel peel-off ditempatkan pada
Viskometer stormer, kemudiaan diatur spindle dan kecepatan yang akan
digunakan dan Viskometer stormer dijalankan, kemudian viskositas

dari masker gel peel-offakan terbaca(Septiani, 2011). Nilai viskositas

dicelL@Sjalam samp

aq tilata.Setela

penye@n gel padi *

ediaan g I,0ff diletakkan denian hati diatas

\ 0 cm. Selanjut 'thid ngan kaca yang |3
PEldl € (3 ll" U i

diameternya setelah 1 menit.

ulit saat dioleskan pada Eulit. Sebanyak 1 gram

dan digunakan

dan diukur

\J

. Pengujian Waktu Sediaan Mengering
Pengujian waktu mengering dilakukan dengan menggunakan 3
orang probandus yang memiliki jenis kulit normal dan tidak mudah

iritasi. Pengujian waktu kering dilakukan pada bagian telapak tangan
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probandus, dimana 1 orang probandus diolesi 1 Formula Masker Peel-
off . Persyaratan untuk waktu sediaan mengering yaitu selama 15 — 30
menit (Slavtcheff, 2000).

F. Landasan teori

Penelitian Azahra (2015) menunjukan bahwa ekstrak etanol daun

bayam merah me

elitian 'Kli &) ijAa a baya

mamp@agﬁtioksi dengani?)

ts okt ot qi:r/
2 /.

Khagisma (201

Ayt

i berkurarli' *
<osmeti ﬁrsedia dalam berbwgks iaanysalah satu
IiAR Y,

adalam b

bentuk gel masih jarang ditemukan, serta mudah untuk dibilas dan
dibersihkan. Selain itu, dapat juga diangkat atau dilepaskan seperti

membran elastik (Voigt, 1984).
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G. Hipotesis
a.) Ada pengaruh variasi konsentrasi ekstrak terhadap karakteristik fisik dari
sediaan masker gel peel-off ekstrak etanol bayam merah
b.) Ada pengaruh variasi konsentrasi terhadap aktivitas antioksidan sediaan

masker gelpell-off ekstrak ,bayam merah dengan metode DPPH




